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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis hubungan kausal antara profil yayasan, kualitas layanan guru, dan 

citra sekolah dengan menempatkan kualitas layanan guru sebagai variabel mediasi. Penelitian 

dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) di Kota Tangerang, 

dengan tujuan menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel dalam konteks 

manajemen pendidikan berbasis yayasan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis eksplanatori. Populasi penelitian meliputi seluruh guru tetap SMPIT Kota 

Tangerang sebanyak 48 orang, yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampel 

jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis 

melalui uji validitas, reliabilitas, serta analisis jalur untuk menguji mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profil yayasan berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan guru (β 

= 0,63; p < 0,001) dan citra sekolah (β = 0,29; p = 0,024). Kualitas layanan guru juga 

berpengaruh signifikan terhadap citra sekolah (β = 0,58; p < 0,001). Uji mediasi menunjukkan 

bahwa kualitas layanan guru memediasi secara parsial hubungan antara profil yayasan dan 

citra sekolah (indirect effect = 0,37; p < 0,001). Temuan ini menegaskan bahwa tata kelola 

yayasan yang efektif berperan penting dalam meningkatkan kualitas layanan guru, yang 

selanjutnya memperkuat citra sekolah. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap 

pengembangan kajian manajemen pendidikan dan menjadi dasar praktis bagi yayasan serta 

sekolah dalam perumusan kebijakan peningkatan mutu layanan pendidikan. 

 

Kata kunci: profil yayasan; kualitas layanan guru; citra sekolah; manajemen pendidikan 

  

ABSTACT 
This study investigates the causal relationship between foundation profile, teacher service 

quality, and school image, with teacher service quality as a mediating variable. The research 

was conducted at Integrated Islamic Junior High Schools (SMPIT) in Tangerang City, aiming 

to examine both direct and indirect effects within the context of foundation-based educational 

management. A quantitative explanatory approach was employed. The population consisted 

of all 48 permanent teachers at SMPIT Tangerang City, using a saturated sampling technique. 

Data were collected through structured questionnaires using a five-point Likert scale and 

analyzed using validity and reliability tests followed by path analysis to assess mediation 

effects. The findings reveal that foundation profile significantly affects teacher service quality 
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(β = 0.63; p < 0.001) and school image (β = 0.29; p = 0.024). Teacher service quality also has 

a significant effect on school image (β = 0.58; p < 0.001). Furthermore, teacher service 

quality partially mediates the relationship between foundation profile and school image 

(indirect effect = 0.37; p < 0.001). These results highlight the strategic importance of effective 

foundation governance in enhancing teacher service quality and strengthening school image. 

This study provides empirical contributions to educational management literature and 

practical implications for foundations and schools in improving educational service quality. 

 

Keywords: foundation profile; teacher service quality; school image; educational 

management 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar dan menengah merupakan fondasi penting dalam pembangunan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang berkelanjutan. Di Indonesia, pemilihan sekolah oleh orang 

tua tidak lagi semata didasarkan pada kedekatan geografis, tetapi semakin dipengaruhi oleh 

kualitas layanan pendidikan yang ditawarkan, termasuk kompetensi guru, reputasi lembaga, 

dan citra sekolah. Fenomena ini semakin relevan di tengah persaingan sekolah swasta di 

kawasan urban seperti Kota Tangerang, di mana sekolah berbasis yayasan terus berupaya 

memperkuat daya tarik institusinya di mata masyarakat. Studi empiris menunjukkan bahwa 

kualitas pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap citra sekolah dan keputusan orang 

tua dalam memilih sekolah bagi anaknya (Tjay, Dewi, & Widodo, 2025). 

Pada konteks pendidikan berbasis yayasan, aspek layanan guru menjadi sangat krusial. 

Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai representasi layanan sekolah 

yang paling sering berinteraksi dengan siswa dan orang tua. Kualitas layanan yang baik 

mencakup profesionalisme, pemahaman kurikulum, keterampilan komunikasi, serta tanggung 

jawab terhadap perkembangan peserta didik telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang 

memengaruhi persepsi publik terhadap institusi pendidikan (Yanuarto, Karnawati, & 

Handarini, 2025). 

Di Kota Tangerang sendiri terdapat sejumlah sekolah swasta yang dikelola oleh yayasan 

dan menawarkan layanan pendidikan berbasis agama atau integratif, misalnya SMP Citra 

Islami Islamic Village yang statusnya terdaftar sebagai sekolah swasta berbasis yayasan. 

Fenomena pemilihan sekolah swasta oleh orang tua semakin meningkat di wilayah 

metropolitan dan sekitarnya, karena persepsi terhadap kualitas layanan sering kali menjadi 

pertimbangan utama dibandingkan sekolah negeri (Times of India, 2025). 

Secara teoretis, studi hubungan antara profil yayasan, kualitas layanan guru, dan citra 

sekolah masih terbatas, khususnya yang menempatkan kualitas layanan guru sebagai variabel 

mediasi. Penelitian (Tjay et al., 2025) di Tangerang mengungkap bahwa kualitas pendidikan 

berpengaruh positif terhadap citra sekolah, tetapi studi tersebut belum mengeksplorasi lebih 

jauh mekanisme mediasi yang dimungkinkan oleh kualitas layanan guru sebagai variabel yang 

menjembatani profil yayasan dan citra sekolah. Selain itu, penelitian lain pada konteks 

sekolah yang berbeda juga menegaskan bahwa  penyampaian layanan pada jasa pendidikan 

siswa memandang bahwa kualitas proses lebih penting daripada kualitas hasil dalam 

menciptakan kepuasan(Ramadania et al., 2020). 
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Kajian literatur menunjukkan kualitas guru dan layanan pendidikan merupakan determinan 

penting dalam persepsi stakeholders terhadap sekolah, meskipun begitu, sebagian besar studi 

masih fokus pada efek langsung tanpa mempertimbangkan hubungan struktural yang lebih 

kompleks yang melibatkan yayasan sebagai institusi pemberi kebijakan pendidikan. Temuan 

(Yanuarto et al., 2025) dalam studinya menemukan kualitas tenaga pengajar berpengaruh 

positif terhadap citra sekolah, tetapi tidak mengeksplorasi secara mendalam posisi organisasi 

yayasan sebagai faktor awal dalam sistem layanan pendidikan. Kualitas guru merupakan 

faktor dominan dibandingkan dengan elemen lain seperti fasilitas dan kebijakan (Gupta et al., 

2022). 

Adanya celah dalam kajian terdahulu menunjukkan perlunya penelitian yang secara 

empiris menguji bagaimana kualitas layanan guru memediasi hubungan antara profil yayasan 

dan citra sekolah, khususnya pada sekolah menengah pertama berbasis yayasan di Kota 

Tangerang. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tata kelola lembaga pendidikan dan 

karakteristik organisasi pengelola memiliki implikasi terhadap kualitas layanan pendidikan 

yang diberikan, terutama melalui kebijakan pengembangan dan dukungan terhadap guru 

sebagai aktor utama layanan pendidikan(Imam Machali, 2018). Di sisi lain, Kepuasan 

mahasiswa mencerminkan tingkat kepuasan mereka terhadap kualitas pelayanan yang 

diterima dan tingkat pemenuhan kebutuhan serta harapan mereka.(Titin, 2023); (Yanuarto et 

al., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan 

hubungan antar variabel secara langsung dan belum mengkaji mekanisme mediasi yang 

menjelaskan bagaimana pengaruh struktural dari yayasan diterjemahkan menjadi citra sekolah 

melalui kualitas layanan guru. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai peran guru sebagai mediator dalam hubungan organisatoris 

antara yayasan sebagai pengelola institusi pendidikan dan persepsi publik terhadap sekolah. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh profil yayasan terhadap kualitas layanan guru, mengkaji 

pengaruh kualitas layanan guru terhadap citra sekolah, serta menguji peran mediasi kualitas 

layanan guru dalam hubungan antara profil yayasan dan citra sekolah. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan manajemen pendidikan modern yang menekankan pentingnya kualitas 

layanan berbasis sumber daya manusia sebagai determinan reputasi institusi 

pendidikan(Kotler & Keller, 2021);(Sallis, 2002). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan, 

khususnya dalam memperkaya model hubungan struktural antara tata kelola yayasan, kualitas 

layanan guru, dan citra sekolah. Selain itu, secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pihak yayasan dan pengelola sekolah dalam 

merumuskan kebijakan strategis peningkatan kualitas layanan guru sebagai upaya sistematis 

untuk memperkuat citra sekolah di mata masyarakat. 

 

B. Metode Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori, 

yang bertujuan untuk menguji hubungan kausalitas(Iskandar et al., 2025). Explanatory survey 

merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang 

diteliti serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya(Sofya et al., 2024). Dalam 
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hal ini antara profil yayasan, kualitas layanan guru, dan citra sekolah, serta menganalisis 

peran kualitas layanan guru sebagai variabel mediasi. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan pengujian hubungan struktural antar variabel secara objektif dan terukur. 

 
Gambar  1 Konstalasi Masalah 

Penelitian dilaksanakan pada SMP Islam Terpadu (SMPIT) di Kota Tangerang. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh guru tetap yang aktif mengajar di SMPIT Kota Tangerang 

sebanyak 48 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh, sehingga seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian(Sugiyono, 2019), dengan jumlah sampel sebanyak 48 

responden. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert lima poin untuk 

mengukur persepsi responden terhadap profil yayasan, kualitas layanan guru, dan citra 

sekolah. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan dokumentasi, berupa profil 

yayasan, dokumen sekolah, serta literatur ilmiah yang relevan. 

Prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan (penyusunan instrumen dan kajian 

literatur), tahap pengumpulan data (penyebaran kuesioner kepada responden), dan tahap 

analisis data. Analisis data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis antar variabel untuk mengetahui pengaruh langsung 

dan peran mediasi kualitas layanan guru(Setyaningsih & Hardhienata, 2019). Seluruh tahapan 

penelitian dilaksanakan secara sistematis sesuai kaidah penelitian ilmiah. 

 

C. Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara profil yayasan, kualitas 

layanan guru, dan citra sekolah, serta menguji peran kualitas layanan guru sebagai variabel 

mediasi pada SMPIT di Kota Tangerang. Pembahasan hasil penelitian disusun secara runtut 

berdasarkan hubungan antarvariabel yang diuji, dengan mengaitkan temuan empiris pada 

teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

1. Pengaruh Profil Yayasan terhadap Kualitas Layanan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil yayasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas layanan guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa tata kelola yayasan, 

kejelasan visi dan misi, konsistensi kebijakan, serta dukungan yayasan terhadap 
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pengembangan sumber daya manusia memiliki peran penting dalam membentuk 

kualitas layanan yang diberikan guru di sekolah. Secara teoretis, temuan ini sejalan 

dengan perspektif manajemen pendidikan yang menempatkan yayasan sebagai entitas 

strategis yang menentukan arah kebijakan, budaya organisasi, dan iklim kerja 

sekolah(Imam Machali, 2018). 

Pada konteks sekolah berbasis yayasan, kebijakan yayasan terkait pengembangan 

profesional guru, sistem evaluasi, dan dukungan sumber daya menjadi faktor penentu 

kualitas layanan pembelajaran. (OECD, 2019) menegaskan bahwa kualitas guru tidak 

dapat dilepaskan dari sistem kelembagaan yang mendukungnya, termasuk 

kepemimpinan dan tata kelola institusi pendidikan. Oleh karena itu, profil yayasan yang 

kuat dan profesional akan mendorong guru untuk memberikan layanan pembelajaran 

yang lebih optimal. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Dwi Esti Andriani, 

(2009);(Yanuarto et al., 2025) terdapat signifikansi kualitas guru dalam mempengaruhi 

layanan pendidikan, disebabkan perbaikan sektor pendidikan tidak dapat dicapai tanpa 

meningkatkan kualitas guru. Di negaa Indonesia, kompetensi dan kualifikasi guru yang 

buruk berkontribusi pada hasil pendidikan yang rendah, menyoroti kebutuhan akan 

pendidik yang lebih terlatih..Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen 

bahwa kualitas layanan guru tidak semata-mata ditentukan oleh kompetensi individual, 

tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik organisasi pengelola sekolah. 

2. Pengaruh Kualitas Layanan Guru terhadap Citra Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa guru merupakan aktor 

utama dalam pembentukan persepsi publik terhadap sekolah. Kualitas layanan guru 

yang tercermin melalui profesionalisme, responsivitas, komunikasi yang efektif, serta 

kepedulian terhadap perkembangan peserta didik akan membentuk pengalaman positif 

bagi siswa dan orang tua, yang pada akhirnya memperkuat citra sekolah. 

Secara konseptual, temuan ini selaras dengan teori kualitas layanan (service quality 

theory) yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kualitas layanan merupakan 

determinan utama citra dan reputasi organisasi (Parasuraman et al., 1988); (Kotler & 

Keller, 2021). Dalam konteks pendidikan, layanan guru menjadi “core service” yang 

paling dirasakan oleh pengguna jasa pendidikan, sehingga sangat menentukan citra 

institusi pendidikan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan empiris dalam lima tahun terakhir yang 

menunjukkan bahwa kualitas layanan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap citra 

dan reputasi sekolah (Tjay et al., 2025). Namun, penelitian ini memberikan penekanan 

khusus pada layanan guru sebagai komponen utama layanan pendidikan, bukan sekadar 

layanan sekolah secara umum. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur 

dengan menunjukkan bahwa citra sekolah pada tingkat pendidikan menengah pertama 

sangat bergantung pada kualitas interaksi dan layanan yang diberikan guru. 
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3. Pengaruh Profil Yayasan terhadap Citra Sekolah melalui Kualitas Layanan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan guru berperan sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara profil yayasan dan citra sekolah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh profil yayasan terhadap citra sekolah tidak 

sepenuhnya bersifat langsung, tetapi sebagian besar disalurkan melalui peningkatan 

kualitas layanan guru. Dengan kata lain, kebijakan dan karakteristik yayasan akan 

berdampak pada citra sekolah apabila mampu diterjemahkan ke dalam praktik layanan 

pembelajaran yang berkualitas oleh guru. 

Temuan ini memberikan kontribusi teoretis yang penting, karena memperjelas 

mekanisme hubungan struktural antara level organisasi (yayasan) dan persepsi publik 

(citra sekolah). Dalam kerangka manajemen pendidikan, hasil ini mendukung 

pendekatan sistemik yang memandang sekolah sebagai organisasi layanan, di mana 

kualitas output persepsi publik sangat ditentukan oleh proses internal yang melibatkan 

sumber daya manusia (Sallis, 2022). 

Penelitian terdahulu umumnya masih menempatkan kualitas pendidik secara 

signifikan mempengaruhi kepuasan siswa dengan layanan pendidikan (Raja et al., 

2023);(Hermawan, 2025). Seirama dengan Muramalla & Alqahtanib, (2019) kualitas 

guru, sebagai bagian dari metode pengajaran, memainkan peran penting dalam 

meningkatkan layanan pendidikan dan kepuasan siswa secara keseluruhan. Penelitian ini 

melengkapi dan memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa kualitas 

layanan guru berfungsi sebagai jembatan penting yang menghubungkan kebijakan 

yayasan dengan citra sekolah. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah penelitian 

terkait peran mediasi variabel layanan guru dalam konteks sekolah berbasis yayasan, 

khususnya pada tingkat SMPIT. 

 

 
D.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profil yayasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas layanan guru (β = 0,63; t = 6,12; p < 0,001). Nilai koefisien yang relatif 

tinggi ini mengindikasikan bahwa semakin kuat profil Yayasan yang tercermin dari 

kejelasan visi dan misi, konsistensi kebijakan, dukungan terhadap pengembangan guru, 

transparansi pengelolaan, serta komitmen terhadap mutu Pendidikan semakin tinggi pula 

kualitas layanan yang diberikan oleh guru kepada siswa. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan teori organisasi pendidikan, yang 

menempatkan yayasan atau manajemen puncak sebagai penentu arah strategis dan budaya 

kerja institusi pendidikan. Yayasan yang memiliki tata kelola yang baik (good governance) 

mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif, memberikan dukungan struktural dan 

psikologis kepada guru, serta mendorong peningkatan kompetensi pedagogik dan 

profesionalisme (Bush, 2020). Dukungan tersebut berperan penting dalam membentuk 

perilaku layanan guru, baik dalam aspek responsivitas, komunikasi, maupun kepedulian 

terhadap siswa. 

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

kepemimpinan dan kebijakan lembaga pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
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kualitas kinerja dan layanan guru (Leithwood et al., 2020);(Day et al., 2016). Dengan 

demikian, temuan ini menegaskan bahwa kualitas layanan guru tidak semata-mata 

ditentukan oleh kapasitas individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh karakter dan 

komitmen institusi pengelolanya. 

Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan menggunakan nilai loading factor untuk menilai keterwakilan 

indikator terhadap konstruk laten. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator 

memiliki nilai loading factor > 0,70, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas (Loading Factor) 
Variabel Indikator Loading Factor 

Profil Yayasan Visi dan misi yayasan 0,82 

Konsistensi kebijakan 0,79 

Dukungan pengembangan guru 0,85 

Transparansi pengelolaan 0,81 

Komitmen mutu pendidikan 0,88 

Kualitas Layanan Guru Kompetensi pedagogik 0,84 

Profesionalisme guru 0,86 

Responsivitas 0,80 

Komunikasi 0,83 

Kepedulian terhadap siswa 0,87 

Citra Sekolah Reputasi sekolah 0,85 

Kepercayaan masyarakat 0,88 

Persepsi kualitas 0,82 

Kebanggaan 0,79 

 Daya tarik sekolah 0,84 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk 

penelitian secara memadai dan tidak terjadi masalah validitas konvergen. 

 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas layanan guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra sekolah (β = 0,58; t = 5,47; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan 

bahwa persepsi masyarakat terhadap sekolah sangat dipengaruhi oleh pengalaman 

langsung yang dirasakan siswa dan orang tua melalui interaksi dengan guru. 

Pada perspektif teori kualitas layanan (service quality theory), guru merupakan 

“frontline service provider” dalam konteks pendidikan. Kompetensi pedagogik, 

profesionalisme, kemampuan komunikasi, serta kepedulian guru terhadap siswa 

membentuk persepsi kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan (Parasuraman et al., 

1988). Ketika layanan yang diberikan guru dinilai unggul, hal tersebut akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, memperkuat reputasi sekolah, dan menumbuhkan rasa bangga 

sebagai bagian dari institusi tersebut. 

Penelitian terdahulu mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa kualitas 

interaksi guru–siswa memiliki pengaruh langsung terhadap reputasi dan daya tarik sekolah 

di mata publik (Nguyen et al., 2023); Ali et al., 2021). Oleh karena itu, kualitas layanan 

guru dapat dipandang sebagai faktor kunci dalam pembentukan citra sekolah yang positif 

dan berkelanjutan. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha dan 
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Composite Reliability (CR). Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai 

reliabilitas di atas batas minimum 0,70. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Profil Yayasan 0,89 0,92 

Kualitas Layanan Guru 0,91 0,93 

Citra Sekolah 0,88 0,91 

 

Nilai reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal 

yang baik dan layak digunakan dalam pengujian hubungan struktural. 

Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung) 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antarvariabel. Hasil 

analisis menunjukkan sebagai berikut: 

Tabel  3 Hasil Uji Pengaruh Langsung 

Hubungan Variabel Koefisien (β) t-statistik p-value 

Profil Yayasan → Kualitas Layanan Guru 0,63 6,12 0,000 

Kualitas Layanan Guru → Citra Sekolah 0,58 5,47 0,000 

Profil Yayasan → Citra Sekolah 0,29 2,31 0,024 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa profil yayasan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

layanan guru, kualitas layanan guru berpengaruh signifikan terhadap citra sekolah, serta profil 

yayasan berpengaruh langsung terhadap citra sekolah. 

 

Uji Mediasi Kualitas Layanan Guru 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profil yayasan berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap citra sekolah (β = 0,29; t = 2,31; p = 0,024). Meskipun besaran pengaruhnya lebih 

kecil dibandingkan pengaruh kualitas layanan guru, hasil ini menegaskan bahwa yayasan 

tetap memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi publik terhadap sekolah. Secara 

konseptual, citra sekolah tidak hanya dibangun melalui output layanan pendidikan, tetapi juga 

melalui identitas institusional dan kredibilitas pengelola. Yayasan dengan reputasi yang baik, 

tata kelola yang transparan, serta komitmen yang kuat terhadap mutu pendidikan akan lebih 

mudah memperoleh kepercayaan masyarakat(Fombrun & Rindova, 1996). Kepercayaan ini 

kemudian tercermin dalam persepsi kualitas, reputasi, dan daya tarik sekolah. 

Namun demikian, koefisien yang lebih rendah dibandingkan jalur tidak langsung 

menunjukkan bahwa pengaruh profil yayasan terhadap citra sekolah cenderung bersifat tidak 

sepenuhnya langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat lebih banyak menilai citra 

sekolah melalui manifestasi nyata dari kebijakan yayasan, yang dalam hal ini diwujudkan 

melalui kualitas layanan guru. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa kualitas layanan guru 

memediasi secara signifikan hubungan antara profil yayasan dan citra sekolah (indirect effect 

= 0,37; t = 4,18; p < 0,001). Karena pengaruh langsung profil yayasan terhadap citra sekolah 

tetap signifikan, maka mediasi yang terjadi bersifat parsial. 

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa kebijakan dan karakter yayasan tidak serta-

merta membentuk citra sekolah, melainkan terlebih dahulu memengaruhi kualitas layanan 
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guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan. Dengan kata lain, kualitas layanan guru 

menjadi mekanisme utama yang menjembatani peran strategis yayasan dengan persepsi 

publik terhadap sekolah. 

 

Uji mediasi dilakukan dengan menganalisis pengaruh tidak langsung (indirect effect). 

Hasil pengujian menunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Mediasi 
Jalur Mediasi Indirect Effect t-statistik p-value 

Profil Yayasan → Kualitas Layanan Guru → Citra 

Sekolah 

0,37 4,18 0,000 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas layanan guru memediasi secara signifikan 

hubungan antara profil yayasan dan citra sekolah. Karena pengaruh langsung profil 

yayasan terhadap citra sekolah tetap signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa mediasi 

bersifat parsial. 

 

E. Kesimpulan 

 

Penelitian ini menganalisis hubungan kausal antara profil yayasan, kualitas layanan 

guru, dan citra sekolah pada SMP Islam Terpadu (SMPIT) di Kota Tangerang dengan 

melibatkan 48 guru tetap sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil 

yayasan berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan guru (β = 0,63; p < 0,001), 

kualitas layanan guru berpengaruh signifikan terhadap citra sekolah (β = 0,58; p < 0,001), 

dan profil yayasan juga memiliki pengaruh langsung terhadap citra sekolah (β = 0,29; p = 

0,024). Uji mediasi mengonfirmasi bahwa kualitas layanan guru memediasi secara parsial 

hubungan antara profil yayasan dan citra sekolah (indirect effect = 0,37; p < 0,001). 

Temuan ini menegaskan bahwa tata kelola yayasan yang efektif berkontribusi pada 

peningkatan mutu layanan guru, yang selanjutnya memperkuat citra sekolah. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian manajemen pendidikan dengan 

memberikan bukti empiris mengenai peran mediasi kualitas layanan guru dalam hubungan 

antara faktor kelembagaan dan citra institusi pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi yayasan dan pihak sekolah untuk merumuskan kebijakan yang 

berorientasi pada penguatan tata kelola dan pengembangan profesional guru guna 

meningkatkan citra sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

objek dan jumlah sampel, serta mengintegrasikan variabel lain seperti kepemimpinan 

sekolah atau budaya organisasi agar model penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 
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